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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Entity Relationship Diagram 

Diagram Hubungan Entitas atau Entity Relationship Diagram (ERD), 

juga dikenal sebagai model hubungan entitas, adalah representasi grafis yang 

menggambarkan hubungan antara orang, objek, tempat, konsep, atau peristiwa 

dalam sistem teknologi informasi (TI). ERD menggunakan teknik pemodelan 

data yang dapat membantu menentukan proses bisnis dan berfungsi sebagai dasar 

untuk database relasional[2]. 

2.2 Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram atau sering disebut DFD adalah suatu diagram yang 

menggambarkan aliran data dari sebuah proses yang sering disebut dengan sistem 

informasi. Di dalam data flow diagram juga menyediakan informasi mengenai 

input dan output dari tiap entitas dan proses itu sendiri[3]. Secara fundamental 

fungsi data flow diagram yaitu untuk menyampaikan rancangan sistem, 

menggambarkan suatu sistem dan sebagai perancangan model. Data flow 

diagram terbagi menjadi tiga jenis, dimana setiap bagian memiliki peran dan 

fungsinya masing – masing. Level dengan tingkatan paling rendah yaitu Diagram 

Level 0 (Diagram konteks) yang menggambarkan sistem berinteraksi dengan 

entitas eksternal. Kemudian level selanjutnya yaitu Data Flow Diagram Level 1, 

dimana setiap proses yang berjalan diperinci, sehingga proses utama dipecah 

menjadi sub-sub proses yang lebih kecil lagi. Data Flow Diagram Level 2 

merupakan tingkat lanjutan dari level yang sebelumya, dimana tahap ini 

dijelaskan lebih detail terkait tiap prosesnya[4]. 

2.3 Flowchart 

Flowchart atau bagan alur adalah diagram yang menampilkan langkah-

langkah dan keputusan untuk melakukan sebuah proses dari suatu program. 

Setiap langkah digambarkan dalam bentuk diagram dan dihubungkan dengan 

garis atau arah panah. Flowchart berperan penting dalam memutuskan sebuah 

langkah atau fungsionalitas dari sebuah proyek pembuatan program yang 

melibatkan banyak orang sekaligus. Selain itu dengan menggunakan bagan alur 

proses dari sebuah program akan lebih jelas, ringkas, dan mengurangi 

kemungkinan untuk salah penafsiran[5]. 

2.4 Database 

Database atau basis data adalah kumpulan data yang dikelola sedemikian 

rupa berdasarkan ketentuan tertentu yang saling berhubungan sehingga mudah 
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dalam pengelolaannya. Melalui pengelolaan tersebut pengguna dapat 

memperoleh kemudahan dalam mencari informasi, menyimpan informasi dan 

membuang informasi[6]. 

2.5 Alur Bisnis  

Alur bisnis yaitu diagram yang dapat memodelkan proses-proses yang 

terjadi pada sebuah sistem. Runtutan proses dari suatu sistem digambarkan secara 

vertikal. Alur bisnis  merupakan pengembangan dari Use Case yang memiliki 

alur aktivitas. Alur atau aktivitas berupa bisa berupa runtutan menu-menu atau 

proses bisnis yang terdapat di dalam sistem tersebut. Alur Bisnis berfungsi juga 

untuk menganalisis diagram use case dengan cara mendeskripsikan aktor, 

tindakan yang perlu dilakukan, dan kapan harus terjadi[4].  

 

  


